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ABSTRAK 

DIDIMUS F. NALAMIO. Isolasi Bakteri Kitinolitik Pada Saluran  Pencernaan 

Tokek (Gekko gecko) Sebagai Pendegradasi Larva Nyamuk Aedes Aegypti 

L.Instar III. Dibimbing oleh Gergonius Fallo, S.Si., M.Si dan Lukas 

Pardosi, S.Pd., M.Si. 

Aedes aegypti merupakan vektor penyakit demam berdarah dengue (DBD). 

Penyakit ini disebabkan oleh virus dengue yang ditularkan melalui gigitan nyamuk 

Aedes aegypti yang terinfeksi. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

karakteristik isolat bakteri kitinolitik yang ditemukan dalam usus tokek dan mengujii 

potensi bakteri tersebut dalam mendegradasi larva nyamuk instar III. Metode 

eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) digunakan, dengan tiga 

konsentrasi, isolat bakteri dan tiga ulangan untuk setiap perlakuan. Pengamatan 

dilakukan pada interval waktu 2 x 24 jam setelah perlakuan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa lima isolat bakteri kitinolitik berhasil diisolasi dari usus tokek, 

dengan karakteristik koloni yang berbeda. Dari kelima isolat, SPT1, SPT2, dan SPT4 

memiliki koloni berbentuk bundar, sementara SPT3 dan SPT5 memiliki bentuk tidak 

beraturan. Warna koloni bervariasi antara putih dan putih susu, dengan tepi homogen 

atau bergelombang. Uji Duncan menunjukkan bahwa larva Aedes aegypti instar III 

mati setelah terpapar isolat bakteri kitinolitik. Konsentrasi 15% menunjukkan rata-

rata kematian larva tertinggi dibandingkan dengan konsentrasi 5% dan 10%. 

Keseluruhan, isolat bakteri menunjukkan bentuk yang berbeda-beda, menunjukkan 

keberagaman jenis bakteri yang diisolasi. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

bahwa bakteri kitinolitik yang diisolasi dari usus tokek memiliki potensi untuk 

membunuh larva nyamuk Aedes aegypti instar III.  

Kata kunci: Bakteri Kitinolik, Larva Nyamuk, Potensi.  
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ABSTRACT 

 

DIDIMUS F. NALAMIO. Isolation of chitinolytic bacteria in the digestive tract of 

Gecocs (Gekko gecko) as the duration of aedes aegypti L. instar III.   

mosquito larvae. Dibimbing oleh Gergonius Fallo, S.Si., M.Si dan Lukas 

Pardosi, S.Pd., M.Si. 

Aedes aegypti is indeed a vector for dengue hemorrhagic fever (DHF). This 

disease is caused by the dengue virus which is transmitted through the bite of infected 

Aedes aegypti mosquitoes. This study aims to identify the characteristics of 

chitinolytic bacterial isolates found in gecko intestines and examine the potential of 

these bacteria in degrading third instar mosquito larvae. The experimental method 

with a Completely Randomized Design (CRD) was used, with three concentrations of 

bacterial isolates and three replications for each treatment. Observations were made 

at 2 x 24 hour intervals after treatment. The results showed that five isolates of 

chitinolytic bacteria were successfully isolated from gecko intestines, with different 

colony characteristics. Of the five isolates, SPT1, SPT2, and SPT4 had round-shaped 

colonies, while SPT3 and SPT5 had irregular shapes. Colony color varies between 

white and milky white, with homogeneous or wavy edges. Duncan's test showed that 

third instar Aedes aegypti larvae died after being exposed to chitinolytic bacterial 

isolates. The 15% concentration showed the highest average larval mortality 

compared to the 5% and 10% concentrations. Overall, the bacterial isolates showed 

different shapes, indicating the diversity of the types of bacteria isolated. The 

conclusion of this research is that chitinolytic bacteria isolated from gecko intestines 

have the potential to kill third instar Aedes aegypti mosquito larvae. 

Keywords: Chitinolic Bacteria, Mosquito Larvae, Potential. 

 

 

 

 

 

 


